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Abstract 
Background: During the appendectomy procedure the patient will receive anesthesia 
which has several side effects, one of which is postoperative nausea and vomiting (PONV). 
Nonpharmacological therapy that nurses can do to reduce postoperative nausea and 
vomiting is with ginger aromatherapy. .Purpose: This case study aims to determine the 
effectiveness of giving ginger aromatherapy to nausea and vomiting in patients with 
post-appendectomy. Methods: The method used in writing is a case report with ginger 
aromatherapy intervention carried out for 3 days. Results: The results of this case study 
showed that after 3 days of ginger aromatherapy intervention, there was a decrease in the 
RINVR score from 15 (moderate nausea and vomiting) to 2 (mild nausea and vomiting). 
Conclusion: Ginger aromatherapy is effective in reducing nausea and vomiting in 
post-appendectomy patients. 
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Abstrak 
Latar Belakang: Selama prosedur apendektomi pasien akan menerima anestesi yang 
memiliki beberapa efek samping, salah satunya adalah mual dan muntah pasca operasi 
(PONV). Terapi nonfarmakologis yang dapat dilakukan perawat untk mengurangi mual 
dan muntah pasca operasi yaitu dengan aromaterapi jahe. .Tujuan: Studi kasus ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian aromaterapi jahe terhadap mual muntah 
pada pasien dengan post apendektomi. Metode: Metode yang digunakan dalam penulisan 
adalah case report dengan intervensi aromaterapi jahe yang dilakukan selama 3 hari. 
Hasil: Hasil studi kasus ini menunjukkan setelah dilakukan intervensi aromaterapi jahe 
selama 3 hari terdapat penurunan skor RINVR dari 15 (mual muntah sedang) menjadi 2 
(mual muntah ringan). Kesimpulan: Aromaterapi jahe efektif mengurangi mual muntah 
pada pasien post apendiktomi. 



 
 

 
 

   
Pemberian Aromaterapi Jahe terhadap Pasien Gangguan Pemenuhan Nutrisi  

dengan Mual Muntah Post Apendektomi 
 

91        JKA - VOLUME 7, NO. 1, MEI 2023 
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LATAR BELAKANG 

Apendektomi adalah tindakan operasi untuk mengangkat apendiks dengan tujuan 

mengurangi resiko perforasi (Subagja et al., 2022). Selama prosedur pembedahan, pasien 

akan menerima anestesi umum atau regional. Anestesi mempunyai efek samping yang 

salah satunya adalah mual dan muntah pasca operasi (PONV) (Edwar et al., 2022). PONV 

(Postoperative Nausea and Vomitus) merupakan efek samping yang menggangu yang 

diikuti dengan gejala pucat, berkeringat, merasa dingin atau panas, takikardia, nyeri perut, 

dan rasa tidak nyaman pada mulut. (Wahyuda et al., 2022). Menurut Rosidah (2019), mual 

adalah perasaan tidak enak yang memicu muntah, tetapi tidak semua muntah diawali 

dengan mual, dan muntah adalah suatu keadaan dimana isi lambung dialirkan ke dalam 

mulut. 

Angka kejadian PONV sebesar 5% pada bayi, 25% pada anak di bawah usia 5 tahun, 

40-50% pada kelompok usia 5-15 tahun, dan 20-40% pada dewasa (Arisdiani & Asyrofi, 

2019). Diperhitungkan sekitar 30% pasien mengalami PONV pada lebih dari 230 juta 

operasi besar dilakukan setiap tahunnya. Daripada itu, sebanyak 1% pasien bedah rawat 

jalan dirawat semalaman karena PONV yang tidak dapat diobati (Syahfarman, 2022). 

Tetapi kejadian PONV belum terdokumentasi dengan jelas di Indonesia. Dalam Arisdiani 

& Asyrofi (2019), insiden PONV adalah 31,25% untuk operasi laparotomi dan ginekologi 

dan 31,4% untuk mastektomi. 

PONV menyebabkan ketidaknyamanan pada pasien post operasi karena meningkatkan 

tekanan intraabdomen dan meningkatkan tekanan darah dan heart rate pasien (Hasibuan & 

Pratama, 2022). Terjadinya PONV dapat menyebabkan, peningkatan risiko aspirasi, 

gangguan keseimbangan elektrolit, dehidrasi, pembukaan jahitan pada luka, ruptur 

esofagus (Ramadhani, 2020). Selain itu, PONV juga berdampak pada masalah ekonomi 

dengan memperpanjang lama rawat inap pasien dan meningkatkan biaya pengobatan. Oleh 

karena itu, PONV tercatat sebagai salah satu efek samping yang paling merugikan bagi 

pasien (Arisdiani & Asyrofi 2019). 
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PONV dapat diobati dengan pengobatan farmakologis dan nonfarmakologis. 

Perawatan suportif diberikan dengan farmakologi berupa antiemetik, seperti ondansetron, 

perangsang nafsu makan, dan nutrisi parenteral dan enteral (Khasanah et al., 2021). 

Intervensi nonfarmakologi yang bisa dilakukan perawat secara mandiri untuk mengurangi 

mual muntah adalah melalui aromaterapi. Aromaterapi berasal dari kata aroma yang 

artinya bau, dan therapy yang artinya pengobatan. Prinsip utama aromaterapi adalah 

menggunakan aroma tanaman atau bunga untuk mengubah keadaan sensorik, psikologis, 

dan spiritual melalui hubungan antara tubuh dan pikiran pasien, serta mempengaruhi 

kondisi fisik seseorang (Hastuty, 2021). Aromaterapi merupakan bagian dari terapi 

kopementer atau pendamping yang dapat meningkatkan kualitas hidup pasien. Minyak 

aromatik yang digunakan berasal dari berbagai sumber, salah satunya yaitu jahe. 

Minyak atsiri jahe memiliki khasiat obat yang meliputi antibakteri, antivirus, diuretik, 

obat penenang dan kemampuan untuk merangsang adrenal (Prahastyono dan Alfiyanti, 

2022). Selain itu, jahe memiliki minyak atsiri yang tersusun dari berbagai bahan aktif, 

antara lain zingiber dan zingiberol, zat tersebut menimbulkan efek menenangkan dan akan 

menimbulkan perubahan positif (Khodaveisi et al, 2019). Komponen jahe, gingerol, 

flandrena, zingiberol, kurkumen, vitamin A, ,zingirol, bisabilena, dan dapat memblokir 

serotonin, neurotransmitter yang diproduksi oleh neuron neuroserotonergik di sistem saraf 

pusat dan sel enterochromaffin, komponen ini dapat menyebabkan sensasi nyaman yang 

dapat mengatasi mual dan muntah (Rimawan, 2021). 

Beberapa penelitian telah menunjukkan keberhasilan penggunaan aromaterapi jahe 

untuk mengurangi mual dan muntah pada pasien yang menderita mual dan muntah akibat 

kemoterapi, kehamilan dan pasca bedah. Penelitian Arisdiani & Asyrofi (2019) 

menunjukkan bahwa aroma jahe berpengaruh terhadap penurunan keparahan mual muntah 

(PONV) pada pasien yang telah melakukan operasi. Selain itu, temuan penelitian. Kinasih 

et al (2019) meneliti pasien yang mendapatkan anestesi umum dan efek aromaterapi jahe 

pada mual dan muntah pasca operasi, mencatat perbedaan tingkat keparahan mual dan 

muntah pasca operasi antara kelompok kontrol dan intervensi. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas aromaterapi jahe pada pasien mual muntah pasca 

apendektomi. 
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KAJIAN TEORITIS 

1. APENDEKTOMI 

Apendektomi adalah prosedur pembedahan yang dilakukan untuk usus buntu 

saja atau pengangkatan usus buntu yang terinfeksi (Alza et al., 2023). Menurut 

Corwin (2011) (dalam Kurnia, 2021), operasi apendektomi memiliki efek ganda 

terhadap kebutuhan dasar manusia, yaitu kebutuhan nutrisi yang tidak terpenuhi, 

karena pasien pasca operasi apnedektomi sering mengalami gejala mual, muntah 

dan kehilangan nafsu makan, yang dapat menghambat pemulihan luka. dan proses 

penyembuhan 

 

2. PONV (Postoperative Nausea and Vomitus) 

PONV merupakan komplikasi yang sering dialami pasien yang berhubungan 

dengan anestesi dan tindakan operasi (Feri et al, 2023). Menurut Khotimal et al 

(2019), terjadinya PONV dapat menyebabkan, peningkatan risiko aspirasi, 

gangguan keseimbangan elektrolit, dehidrasi, pembukaan jahitan pada luka, ruptur 

esofagus dan kondisi lanjut yang mengancam nyawa pasien. Apabila mual muntah 

tidak ditangani makan akan memperpanjang lama rawat inap pasien, meningkatkan 

biaya perawatan, dan meningkatkan stressor pasien (Maharani et al, 2020). 

Menurut Urits et al (2021) Terdapat tiga gejala utama PONV yang dapat muncul 

segera atau setelah operasi diantaranya ialah mual atau nausea muntah atau 

vomiting dan rechting. Terjadinya PONV dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

risiko, yaitu dibagi menjadi faktor risiko terkait pasien, faktor risiko anestesi, dan 

faktor risiko pembedahan (Puspitasari, 2021). Penatalaksanaan PONV dapat 

dilakukan secara farmakologis yang menggunakan obat yang biasa disebut 

antiemetik, namun memiliki beberapa kemungkinan efek samping sehingga terapi 

nonfarmakologis dapat digunakan untuk mengobati mual dan muntah. Aromaterapi 

merupakan salah satu terapi nonfarmakologi yang dapat dilakukan perawat secara 

mandiri untuk mengurangi mual dan muntah yang dialami pasien 
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3. AROMATERAPI JAHE 

Kata aromaterapi berasal dari kata aroma yang artinya aroma, dan terapi yang 

artinya pengobatan (Rustanti, 2019). Aromaterapi merupakan terapi 

nonfarmakologis alami yang digunakan untuk menyembuhkan pikiran, tubuh dan 

jiwa seseorang (Arisdiani & Asyrofi, 2019). Aromaterapi jahe merupakan 

aromaterapi yang berbahan dasar jahe sebagai sumber minyak atsiri. Salah satu 

kegunaan jahe yang paling menonjol adalah minyaknya. Jahe mengandung 

komponen minyak atsiri yang memiliki wangi khas yang berasal dari zat aktif jahe 

dan gingerol yang memiliki efek relaksasi dan memberikan perubahan positif 

(Prahastyono & Alfiyanti, 2022). Aromaterapi jahe dapat dilakukan melalui teknik 

inhalasi atau dihirup. Aromaterapi dengan teknik inhalasi dianggap sebagai metode 

yang paling efektif dan praktis, dan dapat langsung mudah masuk ke tubuh 

manusia. Molekul uap minyak atsiri jahe akan langsung mengenai reseptor 

penciuman di rongga hidung dan langsung terhubung dengan saraf penciuman yang 

akan diterjemahkan oleh otak (Asay et al., 2019). Aromaterapi jahe bekerja dengan 

cara menghambat reseptor serotonin yang menghasilkan efek antiemetik pada 

sistem pencernaan dan sistem saraf pusat sehingga dapat mengurangi rasa mual dan 

muntah (Syahda, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan studi kasus dengan 1 pasien yang mampu 

berkomunikasi dengan baik, mengalami PONV, bersedia dikaji dan diintervensi, serta 

telah menjalani operasi apendektomi. Tindakan keperawatan dilakukan 2 kali sehari 

selama 3 hari dan berlangsung selama 10-15 menit. Intervensi dilakukan di Rumah 

Sakit Muhammadiyah Gamping Universitas Gampig pada tanggal 15 November hingga 

17 November 2022 

Prosedur tindakan yang dilakukan yaitu memposisikan pasien dengan posisi 

nyaman, lalu aromaterapi diberikan secara inhalasi atau di hirup sebanyak 2 kali dalam 

sehari selama 3 hari dengan durasi 10-15 menit menggunakan aromaterapi jahe dalam 

sediaan roll on. Prosedur menghirup aromaterapi jahe di dilakukan di kamar pasien, 
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minyak aromaterapi jahe dalam sediaan roll on di dekatkan di hidung pasien dan pasien 

diminta menghirup minyak aromaterapi jahe sambil menarik napas dalam, pasien 

diminta rileks kemudian menarik napas dengan hidung kemudian ditahan selama tiga 

detik dan menghembuskan napas menggunakan mulut. Selama intervensi dilakukan 

pengawasan untuk memastikan tindakan yang dilakukan sudah tepat. Sebelum dan 

sesudah diberikan aromaterapi pasien di kaji menggunakan Rhodes Index Nausea 

Vomiting and Retching (RINVR) untuk mengukur mual muntah yang pasien alamai 

 

HASIL 

A. Hasil Implementasi Intervensi Aromaterapi Jahe 

Nn. I diberikan intervensi terkait manajemen mual muntah dengan menggunakan 

aromaterapi jahe dikarenakan Nn. I mengalami mual dan muntah post apendektomi. 

Aroma terapi diberikan secara inhalasi atau di hirup sebanyak 2 kali dalam sehari 

selama 3 hari dengan durasi 10-15 menit menggunakan aromaterapi jahe dalam sediaan 

roll on dengan tujuan untuk mengurangi mual dan muntah yang pasien alami. Prosedur 

menghirup aromaterapi jahe di dilakukan di kamar pasien, minyak aromaterapi jahe 

dalan sediaan roll on di dekatkan di hidung pasien dan dilakukan pengawasan untuk 

memastikan tindakan yang dilakukan sudah tepat. Nn.I mampu melakukan menghirup 

minyak aromaterapi jahe sambil menarik napas dalam, pasien diminta rileks kemudian 

menarik napas dengan hidung kemudian ditahan selama tiga detik dan menghembuskan 

napas menggunakan mulut. 

Sebelum dan sesudah diberikan aromaterapi pasien di kaji menggunakan Rhodes 

Index Nausea Vomiting and Retching (RINVR) .  untuk mengukur mual muntah yang 

pasien alami. Aromaterapi jahe yang diberikan diharapkan mampu menimbulkan 

sensasi nyaman yang dapat mengurangi rasa mual dan muntah. Apabila mual muntah 

tidak ditangani makan akan memperpanjang lama rawat inap pasien, meningkatkan 

biaya perawatan, dan meningkatkan stressor pasien. Peningkatan biaya perawatan dan 

peningkatan stres bagi pasien.  Nn Keluarga saya juga menemani saya dalam edukasi 

dan intervensi dan semua peserta berkesempatan untuk bertanya dan mencoba 
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aromaterapi jahe.  Nn.I menjawab bahwa semua yang diajarkan dapat dimengerti 

karena alat dan bahan yang dibutuhkan mudah. 

 

B. Hasil Evaluasi Intervensi Aromaterapi Jahe 

  Setelah dilakukan intervensi keperawatan terhadap pasien dengan nausea sebanyak 2 

kali dalam sehari selama 3 hari didapatkan adanya penurunan mual dan muntah yang 

dialami pasien. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengkajian dengan RINVR yang 

dilakukan sebelum dan sesudah pemberian aromaterapi jahe. Hasil pengakjian 

didapatkan penuruan skor RINVR sebelum dan sesudah dilakukannya aromaterapi. 

Intervensi yang diberikan dengan menghirup aromaterapi jahe menjadikan pasien 

merasa nyaman dan rasa mual dan muntah bekurang dari sebelumnya. Pasien 

mengatakan setelah menghirup aromaterapi merasa tidak ingin muntah dan mual yang 

dirasakan berkurang. Hasil yang didapatkan setelah dilakukan intervensi yaitu porsi 

makan yang dihabiskan oleh pasien meningkat yang dapat meningkatkan asupan nutrisi 

pasien untuk menunjang keseumbuhan pasien. Berikut hasil evaluasi yang didapatkan 

sebanyak 2 kali dalam sehari selama 3 hari pemberian inetervensi dari hari pertama, 

kedua dan ketiga. 

Evaluasi hari pertama didapatkan bahwa pasien mengatakan merasa mual dan 

sudah 4 kali muntah hanya keluar air. Pasien mengatakan tidak nafsu makan sama sekali 

karena muntah. Pengkajian mual dan muntah menggunakan RINVR sebelum dilakukan 

aromaterapi yaitu 15. Pasien mengatakan menyukai aroma jahe. Setelah menghirup 

aromaterapi pasien mengatakan masih merasa mual tetapi sudah tidak ingin muntah. 

Pengkajian mual dan muntah menggunakan RINVR setelah diberikan aromaterapi yaitu 

9. Pasien hanya dapat menghabiskan ¼ porsi makannya. Pasien mengatakan akan 

menghirup aromaterapi jahe dari roll on jika mengalami mual muntah. Wajah pasien 

terlihat pucat dan lemas. 

Evaluasi hari kedua didapatkan penurunan keluhan mual dan muntah pasien. Pasien 

mengtakan sudah tidak muntah tetapi masih mual sebanyak 3 kali. Pasien mengatakan 

masih tidak nafsu makan karena mual. Pengkajian mual dan muntah menggunakan 

RINVR sebelum diberikan aromaterapi yaitu 8. Setelah menghirup aromterapi jahe 
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pasien mengatakan mual berkurang dan mampu mengahbiskan ½ porsi makan. Terdapat 

pernurunan skor RINVR setelah pemberian aromaterapi jahe yaitu menjadi 4. Pasien 

masih terlihat lemah. 

Evaluasi hari ketiga pasien mengatakan hanya mengalami mual 1 kali. Pasien 

mengatakan nafsu makan sudah membaik dan dapat menghabiskan ¾ porsi makan pagi. 

Pengkajian mual dan muntah menggunakan RINVR sebelum dilakukan aromaterapi 

jahe yaitu 4. Setelah menghirup aromaterapi jahe pasien mengarakan sudah tidak 

merasakan mual dan dapat mengahabiskan 1 porsi makan siang. Terdapat perubahan 

skor RINVR sebelum dan sesudah dilakukan aromaterapi jahe yaitu darii skor 4 menjadi 

2. Pasien terlihat lebih bugar 

 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Implementasi Intervensi 

Pada studi kasus ini, Nn. I berisiko mengalami mual dan muntah pasca operasi 

karena pasien berusia 20 tahun dan termasuk dalam kategori pubertas. Salah satu faktor 

penyebab mual muntah pada pasien pasca operasi adalah usia. Insidensi mual dan muntah 

pasca operasi, atau lebih PONV, meningkat dari masa kanak-kanak hingga remaja, tetap 

konstan di masa dewasa, dan menurun pada orang dewasa yang lebih tua. Hal ini didukung 

oleh penelitian Nisya (2022) yang menunjukkan bahwa masa kanak-kanak setelah masa 

bayi dan remaja merupakan faktor risiko independen terjadinya PONV. Studi (Arisdiani & 

Asyrofi, 2019) juga menunjukkan bahwa kelompok usia yang lebih muda (<50 tahun) 

merupakan faktor risiko kejadian PONV yang lebih penting dibandingkan dengan 

kelompok usia 50 tahun ke atas. 

Riwayat merokok juga merupakan faktor risiko PONV. Orang yang tidak merokok 

lebih rentan terhadap PONV daripada perokok, dan pada kasus ini Nn.I tidak memiliki 

riwayat merokok. Hal ini didukung oleh penelitian Kinasih et al.(2019) yang menunjukkan 

menunjukkan bahwa responden yang tidak merokok lebih mungkin mengalami mual dan 

muntah pasca operasi. Hal ini disebabkan pada setiap batang rokok yang mengandung zat 

emetogenik, sehingga perokok lebih toleran terhadap zat emetogenik yang terkandung 
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dalam obat anastesi tersebut yang dapat mengurangi respon mual dan muntah, sehingga 

perokok aktif tidak mudah mengalami PONV (Chandra, 2022).  

Aromaterapi jahe selama 10-15 menit memberikan rasa nyaman pada pasien 

sehingga mengurangi rasa mual dan muntah yang dialami pasien. .Jahe mengandung 

komponen minyak atsiri dengan aroma aromatik unik yang berasal dari zat aktif jahe dan 

gingerol, yang memiliki efek relaksasi dan memberikan perubahan positif. Minyak atsiri 

jahe memiliki khasiat obat seperti obat penenang antibakteri, diuretik, antivirus, dan dapat 

merangsang adrenal. Hal ini sesuai dengan penelitian Fearrington et al (2019) yang 

menunjukkan bahwa kandungan jahe yang mengandung, gingerol, , kurkumen, flandrena, 

zingirona, zingirol, vitamin A, bisabilena dapat memblok serotonin yaitu neurotransmiter, 

yang disintesis dalam tubuh sistem neurosintetik serotonergik sistem saraf pusat dan sel 

enterochromaffin yang menimbulkan efek antiemetik pada sistem pencernaan dan sistem 

saraf pusat sehinga menimbulkan rasa nyaman yang dapat mengurangi mual dan muntah. 

Aromaterapi jahe diberikan kepada pasien dengan cara dihirup atau inhalasi selama 

10-15 menit. Cara ini efektif, praktis dan cepat, karena dapat dengan mudah masuk ke 

dalam tubuh manusia melalui reseptor penciuman dan tidak membutuhkan alat dan bahan 

yang banyak. Hal ini sesuai dengan penelitian Abril et al (2019) yang menyatakan bahwa 

molekul uap minyak atsiri langsung mengenai reseptor olfaktorius yang terletak di rongga 

hidung dan terhubung langsung dengan saraf olfaktorius. Efek aromaterapi jahe adalah 

menghambat reseptor serotonin yang menghasilkan efek antiemetik pada sistem 

pencernaan dan sistem saraf pusat sehingga mengurangi rasa mual dan muntah. Selain itu, 

penelitian (Rahma & Astuti, 2019) menunjukkan bahwa ketika seseorang menghirup 

aromaterapi selama 15-30 menit dapat mengendurkan otot-otot yang tegang kemudian 

membuka aliran darah yang menyempit sehingga membuat tubuh rileks dan nyaman. 

 

B. Hasil Evaluasi Intervensi 

  Setelah dilakukan evaluasi hari pertama hingga hari ketiga, pasien mengalami 

perubahan yang signifikan. Pada hari ketiga, kondisi pasien membaik dibandingkan hari 

pertama intervensi. mual dan muntah yang di alami pasien berkurang, dan pasien dapat 

menghabiskan ¾ porsi makan dan nafsu makan membaik. Skor RINVR berubah dari skor 
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15 untuk mual dan muntah sedang pada hari pertama intervensi menjadi 2 yaitu mual 

muntah ringan pada hari ketiga intervensi. Hal ini juga dipengaruhi oleh terapi farmakologi 

dan keberhasilan aromaterapi jahe. Didukung oleh penelitian Arisdiani & Asyrofi, 2019), 

yang menunjukkan adanya perbedaan bermakna atau bermakna (p < 0,05) skor pre dan 

post mual muntah antara kelompok intervensi yang mendapat aromaterapi jahe dan 

kelompok kontrol yang tidak mendapat aromaterapi jahe.  

Sebuah studi oleh Kamali et al.(2020) menunjukkan bahwa aromaterapi jahe yang 

diberikan dalam dua jam pertama setelah operasi dikaitkan dengan mual yang lebih sedikit 

dan skor muntah yang jauh lebih rendah dibandingan dengan pemberian obat seperti 

dexmedetomidine yang diberikan untuk menangani mual dan muntah pasca operasi. 

Minyak esensial peppermint dan/atau jahe yang dihirup membantu mengurangi mual dan 

muntah dengan mengurangi frekuensi dan tingkat keparahan lamanya pasien mengalami 

mual dan muntah (Koyuncu et al, 2020). Dalam penelitian lain, ditemukan bahwa 67,1% 

pasien yang menggunakan aromaterapi jahe dan 82,4% pasien yang menggunakan 

kombinasi minyak jahe, spearmint, peppermint, dan kapulaga mengalami penurunan 

PONV (Yasui et al, 2019). 

Efek aromaterapi jahe terhadap mual muntah pasca operasi disebabkan oleh aroma 

khas minyak esensial jahe yang ditimbulkan oleh gingerol. Kemudian, saat aroma jahe 

dihirup, molekul yang mudah menguap di dalam minyak merangsang memori dan respons 

emosional. Kemudian merangsang hipotalamus, yang bertindak sebagai relai dan pengatur 

yang menghasilkan pesan yang harus dikomunikasikan ke bagian lain dari otak dan 

seterusnya. Informasi yang diterima kemudian diterjemahkan ke dalam tindakan berupa 

pelepasan senyawa elektrokimia yang mengakibatkan euforia, relaksasi atau sedasi 

(Bameshki et al., 2018). Pada studi kasus ini secara statistik dan klinis terjadi penurunan 

mual dan muntah pada pasien, namun penulis juga menegaskan keefektifan intervensi 

aromaterapi jahe karena pasien mendapatkan obat antiemetik yaitu ondansetron sebagai 

terapi farmakologi yang berkemungkinan dapat mengurangi mual dan muntah karena efek 

dari terapi obat. 
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C. Implikasi 

Keadaan Nn. I dalam laporan kasus ini yaitu mengalami mual dan muntah pot 

operasi Apendektomi. Pasien masuk dengan diagnosa penyakit appendicitis akut. Mual 

muntah yang dialami pasien terjadi karena menjalani pembedahan pada bagian abdomen 

yang dimana memiliki risiko mual dan muntah karena udara yang masuk ke perut selama 

prosedur, yang memberikan tekanan pada saraf vagus, yang kemudian mengirimkan sinyal 

ke pusat muntah di medula oblongata. Kesadaran umum pasien baik yaitu compose mentis 

dan komunikasi koperatif selama intervensi berlangsung. Pengkajian yang digunakan 

dalam laporan kasus ini adalah pengkajian keperawatan dasar dan pengkajian Rhodes Index 

Nausea Vomiting and Retching (RINVR). Salah satu pengobatan nonfarmakologi yang 

dapat mengurangi mual dan muntah adalah aromaterapi jahe. Kandungan jahe berupa 

minyak atsiri dapat memberikan efek relaksasi dan kenyamanan yang bisa mengurangi rasa 

mual dan muntah yang dialami pasien. Pasien menerima aromaterapi jahe selama 10-15 

menit dua kali sehari selama 3 hari. Aromaterapi jahe diberikan dengan cara inhalasi atau 

dihirup, dan dilakukan di kamar pasien dengan minyak aromaterapi jahe yang sudah 

disiapkan didekatkan ke hidung pasien dan diawasi untuk memastikan tindakan yang 

dilakukan sudah benar. Perubahan setelah 3 hari intervensi menghasilkan penurunan skor 

RINVR yang signifikan. Pada hari pertama intervensi skor RINVR pasien adalah 15 dan 

setelah hari ketiga intervensi, skor RINVR pasien adalah 2. 

 

KESIMPULAN 

Hasil implementasi evidence based nursing yang telah dilakukan pemberian 

aromaterapi jahe untuk mengurangi mual muntah selama 3 hari didapatkan skor RINVR 

pasien turun dari 15 menjadi 2. Hal yang perlu diingat bahwa tentunya sebelum dan 

sesudah melakukan aromaterapi, kondisi pasien harus dipantau terlebih dahulu sebelum 

intervensi dapat dilakukan. Perubahan skor RINVR ini bukan hanya karena efek 

aromaterapi jahe saja, tetapi juga dari terapi farmakologis yang diberikan. Selain itu, 

aromaterapi jahe juga dapat memberikan efek relaksasi pada pasien, yaitu dapat 

mengurangi nyeri luka pasca operasi apendektomi. 
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SARAN 

1. Pasien dan Keluarga 

Bagi pasien dapat menerapkan aromaterapi jahe untuk mengurangi mual dan 

muntah pada pasien pasca operasi apendektomi. Keluarga berperan sebagai 

caregiver pasien diharapkan dapat memberikan perawatan dan pengobatan dengan 

kemandirian yang maksimal dengan memberikan dukungan keluarga dan membantu 

pasien sembuh. 

2. Perawat 

Bagi perawat mampu memberikan perawatan profesional berdasarkan 

evidence based nursing, dan aromaterapi jahe dapat diterapkan untuk mengurangi 

mual dan muntah. Selain itu, perawat dapat memberikan kombinasi terapi 

komplementer atau pendamping terbaru untuk mengembangkan inovasi pengobatan 

nonfarmakologi dalam keperawatan. 

3. Peneliti 

 Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

pengetahuan untuk terapi nonfarmakologi untuk mengurangi mual muntah 

khususnya aromaterapi jahe. 
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